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SUMMARY 
 

ADE DAMARA GONGGOLI, Systematic study of Limnonectes kuhlii 
(Tschudi, 1838) Complex in Kalimantan, Indonesia (Anura: Dicroglossidae). 
Supervised by ACHMAD FARAJALLAH, and AMIR HAMIDY 

 
Limnonectes kuhlii was described from Java, Indonesia and had been 

considered as a single species that was widely distributed in Southeast Asia. Along 
with the development of DNA Barcoding, molecular studies revealed that the 
populations outside of Java represent distinct species, including the population from 
Borneo. In the Kalimantan region, there are two unnamed lineages, namely 
Lineages 3 and 4. These two lineages are genetically distinct; however, no further 
morphological analyses have been performed. 

This study aims to evaluate the taxonomic status of Lineages 3 and 4 based 
on morphology and molecular analysis using additional samples collected from 
Meratus Mountain Range, Kalimantan, Indonesia. In molecular analysis, we used 
62 sequences to construct the phylogenetic tree using Maximum Likelihood and 
Bayesian Inference analyses. Twenty-nine morphological characters were 
measured from 35 specimens collected from the Meratus Mountain Range. 
Principal Component Analysis, Tukey-Kramer, and Student’s t-test were used to 
differentiate the morphological differences between Lineages 3 and 4. We also 
developed four modifications of odontoid measurement and three patterns of tibial 
tuberculation to differentiate Bordnean L. kuhlii complex.  

The phylogenetic tree shows our new samples from Central Kalimantan and 
South Kalimantan are clustered together with previously published samples, 
Lineage 3 from Samboja and Lineage 4 from Paramasan, respectively. Lineage 3 
and Lineage 4, respectively, form a monophyletic group with highly supported 
nodes, and have a high genetic distance to their congeners. Morphologically, 
Lineages 3 and 4 can be distinguished from each other by the multivariate and 
univariate analyses and from other described species by the combination of 
morphological characters. 

This study, while a valuabe contribution, remains incomplete and necessitates 
further study to address existing gaps to deepen our understanding of these two 
undescribed species. These descriptions are also an initiation step in taxonomic 
work to encourage studies of the L. kuhlii complex in Kalimantan, Indonesia. 

 
Keywords. Limnonectes, Meratus mountain range, morphology, partial 16s rRNA 
gene, taxonomy. 
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RINGKASAN 
 

ADE DAMARA GONGGOLI. Studi Sistematika Limnonectes kuhlii 
(Tshcudi, 1838) Komplek di Kalimantan, Indonesia (Anura: Dicroglossidae). 
Dibimbing oleh ACHMAD FARAJALLAH, dan AMIR HAMIDY. 
 

Limnonectes kuhlii pertama kali dideskripsikan dari Jawa, Indonesia, dan 
sebelumnya dianggap sebagai satu spesies yang tersebar luas di Asia Tenggara. 
Namun, dengan berkembangnya metode DNA Barcoding, penelitian molekuler 
menunjukkan bahwa populasi di luar Jawa sebenarnya merupakan spesies yang 
berbeda, termasuk populasi dari Kalimantan. Di wilayah Kalimantan, terdapat dua 
garis keturunan yang belum diberi nama, yaitu Lineage 3 dan Lineage 4. Kedua 
garis keturunan ini secara genetik berbeda, tetapi belum ada analisis morfologi lebih 
lanjut yang dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status taksonomi Lineage 3 dan 
Lineage 4 berdasarkan analisis morfologi dan molekuler dengan menggunakan 
sampel tambahan yang dikumpulkan dari Pegunungan Meratus, Kalimantan, 
Indonesia. Dalam analisis molekuler, 62 sekuens digunakan untuk membangun 
pohon filogenetik dengan metode Maximum Likelihood dan Bayesian Inference. 
Sebanyak 29 karakter morfologi diukur dari 35 spesimen yang dikoleksi dari 
Pegunungan Meratus. Analisis Principal Component Analysis (PCA), Tukey-
Kramer, dan uji-t Student digunakan untuk membedakan perbedaan morfologi 
antara Lineage 3 dan Lineage 4. Empat modifikasi pengukuran odontoid dan tiga 
pola tuberkulasi tibia baru juga diperkenalkan untuk membedakan kompleks L. 
kuhlii di Kalimantan. 

Hasil pohon filogenetik menunjukkan bahwa sampel baru yang dikoleksi dari 
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan berkelompok dengan sampel yang 
telah dipublikasikan sebelumnya, yaitu Lineage 3 dari Samboja dan Lineage 4 dari 
Paramasan. Lineage 3 dan Lineage 4 masing-masing membentuk grup monofiletik 
dengan dukungan nodus yang tinggi dan memiliki jarak genetik yang signifikan 
dibandingkan dengan kerabat dekatnya. Secara morfologi, Lineage 3 dan Lineage 
4 dapat dibedakan satu sama lain melalui analisis multivariat dan univariat, serta 
dari spesies lain yang sudah dideskripsikan berdasarkan kombinasi karakter 
morfologi. 

Meskipun memberikan kontribusi penting, penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan dan memerlukan studi lanjutan untuk menjawab pertanyaan yang 
belum terjawab demi pemahaman yang lebih dalam tentang kedua spesies yang 
belum dideskripsikan ini. Deskripsi ini juga menjadi langkah awal dalam pekerjaan 
taksonomi untuk mendorong studi lebih lanjut tentang kompleks L. kuhlii di 
Kalimantan, Indonesia. 
 
Kata kunci: Limnonectes, Pegunungan Meratus, morfologi, gen parsial 16s rRNA, 
taksonomi. 
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